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ABSTRACT 
 
 

Analysis cultural association of color is an approach to know color from cultural side. Unlike previous 
studies about color, which see the color from the aspect of psychology, then this color research’s aimed to 
provide insight local colors based on culture. Johannes Itten’s theory of color is used as the basis theory in this 
research. The theory will be reflected into the cultures of Indonesia, and in this research represented by 
Sumatera Island. The scope of cultural colors that will be examined is textile product of traditional clothes, 
bride, apparel and culinary, because these products are the most closely reflection of a culture in a society 
where the society defines the identity of its own. This research of a qualitative method covers collecting data of 
study literature, interviewing the color experts, historians and artists, visiting cultural centers especially that 
associated with textil and culinary product. The result will be formed of morphological matrix cultural over 
color. Matrix of analysis will be held in arquement and proposal study, where students can use, cultivate, and 
maximize method of color in visual communication to achieve the contrast and balance. 
  
Keywords: culture assosiastion, color 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Analisa asosiasi kultural atas warna merupakan sebuah pendekatan untuk mengenal warna dari sisi 
budaya. Tidak seperti penelitian-penelitian warna sebelumnya, yang melihat warna dari aspek psikologi, maka 
penelitian warna kali ini bertujuan untuk memberikan wawasan warna-warna lokal berdasarkan budaya. Teori 
pakar warna Johannes Itten digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini. Teori tersebut akan 
direfleksikan ke dalam budaya Indonesia, yang dalam penelitian ini diwakili oleh Pulau Sumatera. Lingkup 
warna kultural yang akan diteliti adalah produk tekstil berupa pakaian adat, pakaian pengantin, dan lainnya, 
hal ini disebabkan karena produk tekstil merupakan cerminan budaya yang paling dekat dalam masyarakat di 
mana penggunakan warna memiliki nilai identitas tersendiri. Metode penelitian kualitatif ini meliputi 
pengumpulan data berupa studi literatur, wawancara para ahli warna, sejarahwan dan budayawan, mengunjugi 
pusat-pusat kebudayaan terutama yang berhubungan dengan produk tekstil dan kuliner. Hasil penelitian ini 
akan berupa morphological matrix kultural atas warna. Matrix analisa ini akan menghasilkan study arguement 
dan proposal, di mana mahasiswa dapat menggunakan, mengolah, dan memaksimalkan kaedah warna dalam 
komunikasi visual untuk mencapai kontras dan balance.  
 
Kata kunci: asosiasi kultural, warna 
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PENDAHULUAN 
 
 

Pendidikan desain komunikasi visual (DKV) sedang berlomba tumbuh besar di Indonesia, 
khususnya di Jakarta. Hampir semua lembaga pendidikan baik yang berjenjang sarjana, diploma, 
maupun sertifikat membuka peluang bagi masyarakat untuk mengenyam ilmu DKV. Pendidikan DKV 
dapat dikatakan sedang naik daun. Bahkan lembaga pendidikan Indonesia harus berjuang keras 
melawan persaingan lembaga-lembaga pendidikan asing yang tumbuh semakin banyak dan mapan.  

 
“Walaupun keilmuan DKV –yang dulu dikenal dengan Desain Grafis- sudah ada sejak awal 70’an 
di Indonesia dan terus berkembang peminatnya, namun pengertian akan keilmuannya sendiri 
masih sangat bias. Tidak hanya di kalangan orang tua calon mahasiswa, akan tetapi juga di antara 
anak muda sebagai calon mahasiswa sendiri. Beberapa alasan calon mahasiswa memilih jurusan 
DKV karena dianggap jauh dari matematika, DKV sedang trend, menjadi gaya hidup anak muda 
sekarang, juga dari pada tidak kuliah. Sedangkan di pemikiran para orang tua calon mahasiswa, 
DKV menetaskan insan seniman yang dianggap tidak jelas masa depannya. Pada kenyataannya di 
lapangan perkuliahan, menjadi anggota keluarga mahasiswa DKV bukanlah pekerjaan yang 
mudah. Diperlukan stamina jasmani dan rohani yang kuat, stabil dan sehat agar mampu memahami 
dan mengerti keilmuan DKV sehingga dapat menyelesaikan masa studinya dengan baik dan 
diterima oleh masyarakat serta industri.” (Wahidiyat, 2013) 

 
Alasan-alasan di atas tidak membuat pendidik dan pengajar keilmuan DKV patah arang tetapi 

terpicu semangat untuk memberikan yang terbaik bagi anak-anak didik, sehingga mampu menentukan 
sikap dan pilihan sendiri, kemudian berhasil mengemban ilmu dan diterima di masyarakat. Untuk 
menarik perhatian dan minat masyarakat yang tepat akan keilmuan DKV pada umumnya dan DKV 
Binus University pada khususnya, maka sebagai pengajar dan pendidik di DKV Binus University 
perlu sebuah pemikiran yang fokus terhadap kurikulum dan materi ajar agar memiliki ciri khas yang 
unik sehingga menarik minat masyarakat dengan tepat. Pendidikan dasar yang kuat akan memudahkan 
mahasiswa untuk terus berkembang hingga akhir. 

 
Sebagai pengajar dan pendidik mahasiswa di DKV Binus University pada pendidikan dasar 

(Nirmana, Teori Warna, dan DKV 1), sesuai dengan fokus pendidikan di DKV Binus berbasis local 
content, maka projek kelas pendidikan dasar Teori Warna ingin dibawa sebagai bahan penelitian. Mata 
kuliah ini menjadi pendidikan pondasi bagi beberapa mata kuliah terkait, seperti nirmana datar, 
tipografi 1-3, komputer grafis 1-2, DKV 1-5. Begitu banyak dan sering warna digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama dalam keilmuan DKV. Kemampuan untuk mempersepsikan warna 
merupakan dasar dari banyak aktivitas pembuatan dan penggunaan tanda di seluruh dunia. 

 
Salah satu materi ajar dalam mata kuliah Teori Warna, membahas mengenai teori-teori warna 

dasar dari para ahlinya, seperti teori warna van Goethe, Johannes Itten, Munsell, dan Oswald. Materi 
ini diberikan agar mahasiswa memahami betul proses pembentukan warna yang sekarang mereka 
banyak gunakan dalam dunia digital. Dari nama-nama penemu teori warna yang diberikan di kelas, 
peneliti memilih teori Johannes Itten sebagai dasar awal penelitian ini. DKV Binus sebagai lembaga 
pendidikan keilmuan yang berbasis ajaran Bauhaus, mengacu pada Johannes Itten sebagai dasar 
keilmuan warna dalam penelitian ini. 

 
Johannes Itten seorang artis berasal dari Swiss yang melebarkan teori warna Isac Newton dan 

pakar lainnya dalam pengembangan teori warnanya sendiri. Itten mengembangkan konsep rona warna 
(Concept of Color Cords), sesuai dengan Color Wheel Pro.com. Itten juga memodifikasi lingkaran 
warna yang dimasukan ke dalam sistem komputer. Teori warna Itten memperhitungkan tidak hanya 
warna kontras tetapi juga efek emosional. Karya pertamanya dikembangkan di School of Applied Arts 
‘Bauhaus’, Weimar (sekolah desain terkenal di Jerman, di mana Itten mengajar), dan selanjutnya para 
seniman dan desainer terus merujuk dan menggunakan teori warnanya hingga kini (Moriaka, 2006). 
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Lebih detail lagi menurut Moriaoka et.al (2006), Itten menggunakan tiga warna primer merah, 
kuning, dan biru, untuk membaharui lingkaran warna yang sudah ada, dan menghasilkan 12 warna 
dalam lingkaran warnanya. Itten mengembangkan teori umum kontras, tema utama yang merupakan 
‘kontras bias / kabur’, sebagai dasar untuk materi ajarnya. Selain teori kontras, Itten mengembangkan 
teori saturasi dan hue (warna). Pendekatan struktural studi Itten didasarkan pada kontras terang-gelap, 
kontras dingin-hangat, dan kontras komplementer dan simultan. Upaya Itten mencapai produksi yang 
mencakup semua artistik. Itten tidak hanya membatasi diri untuk melihat warna secara ilmiah, 
bereksperimen dengan gelombang cahaya dan refleksi, perspektif para penggunanya, menjelajahi 
hubungan tiap warna dan efek visualnya, namun Itten juga yakin bahwa warna memiliki efek 
psikologi dan spiritual kepada manusia dan mempengaruhi cara manusia merasakannya. 

 
Sesuai dengan tujuan utama pembelajaran materi Teori Warna, yaitu agar mahasiswa dapat 

membuat kombinasi warna dengan bermain hue, tints dan shades. Dasar teori warna Itten dapat 
digunakan untuk semua aspek kehidupan karena secara eksplisit (rona/rupa) dan implisit (makna/arti), 
manusia di dunia ini menggunakan warna dalam segala bentuk dan tujuan. Seperti halnya komponen 
visual lainnya, warna dapat membantu untuk menciptakan makna. Dibandingkan dengan elemen 
desain lainnya, warna memiliki kemampuan untuk menyadari apa yang terlihat, sehingga segala 
sesuatu yang tidak memiliki arti tanpa menggunakan warna. Menggunakan warna dalam mendesain 
karya menjadi bagian terpenting bagi seorang desainer, baik itu desainer grafis, interior, produk, 
bahkan untuk seorang arsitek dan seniman. Sama halnya dengan manusia, warnapun perlu nama untuk 
mengidentifikasikannya, sesuai dengan karakter, sifat, dan image yang ditimbulkannya.  

 
Hubungan antara warna dengan emosional sangatlah kompleks. Emosi yang dipengaruhi oleh 

warna dapat dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, dan latar belakang budaya manusia tersebut (Gao, 
et.al, 2007). Warna juga dapat digunakan untuk menggambarkan hal-hal seperti apa adanya, misalnya 
warna hijau dari rumput di suatu daerah setempat. Warna juga dapat digunakan tanpa referensi objek 
yang diamati untuk menghubungkan manusia ke suatu hal yang lebih abstrak atau makna simbolik. 
Warna juga dapat digunakan untuk menyampaikan suasana, perasaan, atmosfir. Warna secara 
konotatif memiliki nilai simbolis yang spesifik menurut budaya. Contohnya, dalam budaya Indonesia, 
kuning berkonotasi sifat pengecut, di Cina konotasinya adalah kerajaan. 

 
Meskipun daya terima manusia terhadap reaksi warna hampir sama, akan tetapi tiap manusia 

memiliki interprestasi yang berbeda dari maknanya. Sebagian besar sifat warna dipahami dalam 
hubungannya dengan lingkungan dan ditafsirkan melalui pengamatan dan penggunaan warna. 
Beberapa warna mengandung makna yang sama di budaya yang berbeda, misalnya dan beberapa 
warna yang sama memiliki makna yang berbeda di budaya mirip. Pengelompokan warna dapat 
dilakukan melalui beberapa hal, antara lain: objek, psikologi, lingkungan (natural environment), 
organisasi, dan lainnya. Penelitian kali ini dilakukan berdasarkan budaya. Hal ini disebabkan karena 
beberapa hal, yaitu kurangnya hasil penelitian warna berdasarkan aspek budaya (paling banyak 
berdasarkan aspek psikologi), kurangnya perhatian dari pemerintah Republik Indonesia terhadap seni 
dan budaya, sementara itu Indonesia kaya akan keragaman budayanya, dan minimnya pengetahuan 
anak-anak muda Indonesia masa kini mengenai kekuatan budayanya sendiri.  

 
Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka perlu ada penelitian warna berdasarkan budaya, 

khususnya Indonesia di mana hasil berupa morphological matrix culture atas warna, dapat digunakan 
untuk banyak kepentingan. Warna yang akan digunakan enam warna pokok yang ada di lingkaran 
warna Itten (merah, kuning, biru, hijau, jingga, dan ungu) ditambah dengan warna netral (hitam, putih 
dan abu-abu) Penelitian kali ini hanya akan terfokus di kota-kota besar pulau Sumatera saja, dan tidak 
menutup kemungkinan akan diteruskan ke pulau-pulau besar lainnya dalam penelitian berikutnya. 
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METODE 
 

Class room research ini akan menggunakan metode kualitatif deduksi di mana teori dasar 
warna Johannes Itten sebagai basisnya (digunakan dalam materi ajar mata kuliah teori warna). 
Berdasarkan teori tersebut, hubungan teori Itten dengan penerapan warna dalam masyarakat kota-kota 
besar di Indonesia diamati, khususnya dalam konteks budaya. Sebelum memulai pada tahap penelitian, 
peneliti harus membuat pengelompokan warna dasar yang akan diteliti. Sesuai dengan 12 warna dalam 
lingkaran warna Johannes Itten, peneliti menetapkan hanya menggunakan warna tiga warna primer 
(merah, kuning, biru) dan  tiga warna sekunder (jingga, hijau, ungu), ditambah dengan tiga warna 
netral (hitam, abu-abu, putih). Hal ini disebabkan karena warna primer, sekunder, dan netral sudah 
biasa diterima dan ditangkap oleh mata manusia.  

 
Selanjutnya mendokumentasikan objek-objek yang memiliki warna khas/dominan, sesuai 

dengan kelompok warna yang telah ditentukan tadi. Beberapa tahap yang akan dilakukan peneliti 
dalam pelaksanaannya: (1) Objek Formal Penelitian. Fenomena warna sebagaimana dipandang dari 
model warna Johannes Itten. Objek Formal terdiri dari Studi Literatur Formal Objek, 
Taksonomi/Morfologi dan Analisis/Klasifikasi sebagai morfologi proses kreasi di kelas. (2) Objek 
Material Penelitian. Spektrum warna di Pulau Sumatera yang dapat diobeservasi berdasarkan basis 
model warna Johannes Itten. Objek Material terdiri dari observasi warna-warna di P. Sumatera dan 
Classroom / Studio Practice 
 

 
 

Gambar 1 Tahapan Metode 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Penggunaan teknologi digital saat ini sangat berperan dalam kehidupan, termasuk dalam aspek 
dunia desain komunikasi visual. Kamera dan komputer dalam desain komunikasi visual ini mencakup 
efisiensi baik dari proses pekerjaan sampai pada pelestarian karya desain. Warna sebagai salah satu 
media dan elemen desain yang cukup penting karena tidak hanya memberikan nilai estetis, 
keseimbangan, namun juga mengantarkan suatu pesan baik secara denotatif (nyata) maupun konotatif 
(implisit). Dalam mencari dan menggunakan warna, cara terpenting adalah bagaimana membuat 
konsep bahasa warna itu sendiri, dibandingkan dengan memahami bahasa lain. Semua teori warna 
dalam pengertiannya adalah termasuk teori bahasa, dan bagaimana ‘berbicara’, ‘mendengar’, atau 
‘membaca’, warna banyak menjelaskan kita tentang bagaimana kita mengerti dunia. 
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Keilmuan Desain Komunikasi Visual mengacu pada eksperimen warna Johannes Itten (1888-

1967). Itten seorang pelukis ekspresionis Swiss dan pengajar di sekolah Bauhaus, Weimar, Jerman. 
Bauhaus merupakan sekolah di Jerman yang mengkombinasi kerajinan dan seni. Terkenal dengan 
pendekatan kepada desain yang dipublikasikan dan diajarkan. Itten mengembangkan metodologi untuk 
mengkoordinasikan warna dengan memanfaatkan sifat dan kontras warna. Johannes Itten adalah salah 
satu orang pertama yang mendefinisikan dan mengidentifikasi strategi untuk kombinasi warna. 

 
Nilai kontras dalam sebuah desain membangun suatu bentuk yang khas. Nilai kontras yang 

berubah secara bertahap adalah sebuah ilusi yang digunakan untuk membuat lengkungan dan kerangka 
bentuk yang terjadi dalam irama pengulangan. (Wong, 1997:35). 

 
 

Gambar 2 Nilai Kontras dalam Sebuah Desain 
 

Seperti halnya warna-warna khusus memiliki asosiasi dan efek emosional yang berbeda, 
mengakibatkan dimensi warna (nilai, intentistas, dan temperatur) memberikan efek berbeda bagi 
penglihatnya. Memberikan kontras dalam nilai (value) menghasilkan efek presisi dan objektivitas. 
Misalnya putih, di Eropa bisa berarti kebahagiaan dan perayaan, sementara itu di China justru berarti 
kematian atau duka. Diantara berbagai budaya yang berbeda, beberapa warna dasar di waktu yang 
berbeda dapat memiliki arti/makna yang berlawanan (Feisner, 2000). 

 
Mata secara alami mengenali kontras dan warna, khususnya warna yang ditemukan dalam 

spektrum pelangi (mejikuhibiniu =  merah jingga kuning hijau biru nila ungu). Persepsi terhadap 
warna lain membutuhkan pemikiran yang lebih dalam lagi untuk mengenali. Karena manusia tidak 
mampu melihat semua kemungkinan warna, maka persepsi warna yang ditimbulkan oleh gelombang 
cahaya spektral yang dominan. Itu sebabnya mengapa mata hampir selalu tertarik dengan apa yang 
mudah diterima (Morioka, et al,  2008). 

 
Pengategorian Budaya 

 
Pengategorian kebudayaan Indonesia yang beragam ini dilakukan untuk memudahkan 

memilah-milah penggunaan warna khas dari tiap wilayahnya. Adapun pengategorian tersebut adalah 
Seni Tari, Seni Rupa, Seni Pertunjukan/Penggung, Seni Musik: 

 
Aceh 

– Seni Tari: Saman, Seudati, Laweut, Tarek Pukat, Cangklak Meusago, Seurune Kalee, Rapai 
Daboh. 

– Seni Musik: Seurune Kalee (seruling) 
– Seni Rupa: makanan (asinan pala, sanger, lepat, rujak aceh samalanga, keumamah), arsitektur, 

tekstil (songket, baju adat: pengantin, tarian, pengiring musik). 
– Seni Pertunjukan/Panggung: Rapai Daboh (permainan ketangkasan) 

Terang gelap yang memberikan kesan 
dimensi dan kedalaman pada sebuah 
gambar.  

Untuk membentuk suatu objek, tidak 
diperlukan garis tepi sebagai kerangka 
objek tetapi menggunakan irama 
pengulangan. 

sumber: M.Dzikri Gandara  
(mahasiswa DKV Binus)  
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Medan 
– Seni Tari: tari Tortor, Morah morah, Parakut, Sipajok, Patam patam, Kebangkiung, 

Serampang XII 
– Seni Rupa: makanan (saksang, pancake durian, bika ambon, mie gomak, arsik, lappet, sayur 

ubi daun tumbuk, bubur sitohap, pelleng, dengke naniarsik), minuman (teh telur susu), tekstil 
(songket/tenun ikat/ulos, uis, oles), arsitektur (rumah bolon, jemur, lesung, bagas gadang, sopo 
godang) 

– Seni Musik: sikambang 
  

Padang (Minangkabau) 
– Seni Tari: Piring, Payung, Pasambahan, Gelombang, Serampang Duabelas  
– Seni Rupa: arsitektur (gadang), makanan (rendang, balado, gulai tambusu, ayam gulai, ayam 

pop, sate), pantun 
– Seni Musik: rebab, serunai, rebana, aguang, gandang, dan biola 
– Seni Pertunjukan/Panggung: wayang golek, bela diri 

 
Skema Warna 
 

Data berupa visual warna kebudayaan dari tiap daerah/wilayah dikomposisikan sedemikian 
rupa sehingga terbentuklah skema warna (8 warna) tiap daerahnya. Skema warna ini diperoleh dari 
dominasi warna yang tampil pada komposisi gambar. Selain komposisi warna, skema warna juga 
merujuk pada Darmaprawira (2002) mengenai warna di beberapa wilayah Indonesia. 
 
Berikut adalah gambar-gambar textil dan makanan dari daerah-daerah setempat. 
 

 
 

Gambar 3 Nanggroe Aceh Darussalam 
sumber: Mita Purbasari, Yusaira Farhia, http://seracibatikbetawi.wordpress.com, 

http://kampungdalamberita.blogspot.com/2011/08/sedikit-cerita-tentang-tari-topeng.html 
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Gambar 4 Medan, Sumatera Utara 
sumber: Mita Purbasari, Ganal Rudiyanto,  

http://eidelbertsinaga.wordpress.com/2012/08/06/ 
10-makanan-khas-sumatera-utara/ 

 

 
 

Gambar 5 Padang, Sumatera Barat 
sumber: Mita Purbasari, Ananda Dianti 

 

 
 
 

Skema warna Aceh (format CMYK) 
 

Unsur-unsur budaya atau seni masyarakat Aceh berkiblat pada adat budaya dan hukum syariat 
Islam. Sebelum agama Islam masuk ke Aceh, maka kebudayaan daerah ini dipengaruhi oleh 
kebudayaan Hindu dan Budha, sedangkan di pedalaman pengaruh animisme dan dinamisme masih 
sangat kental. Sisa-sisa dari kepercayaan lama itu masih dapat dilihat dalam kehidupan rakyat Aceh 
sampai sekarang, walaupun telah berabad-abad memeluk agama Islam. Unsur-unsur kebudayaan ini 
dapat ditemui pada tekstil atau songket dan makanan (Gambar 3). 
 

Warna-warna inti masyarakat Aceh Darussalam meliputi warna emas, hitam, merah cabe, 
kuning, dan jingga. Warna pedukung meliputi warna merah tua, hijau tua, hijau muda, ungu tua 
(kemerahan). Warna-warna ini mendominasi hampir di seluruh tekstil (songket) masyarakat Aceh. 
Untuk warna makanan, tidak semeriah tekstil, karena beberapa makanan masih menggunakan warna 
alami, dan digunakan dalam upacara adat. Besar kemungkinan pengaruh warna-warna cerah ini 
didapat dari penyebaran agama Hindu dan Budha oleh bangsa India. Wilayah ini banyak dilalui oleh 
pedagang dari India dan Cina. Kedua negara ini banyak mempengaruhi penggunaan warna dalam 
tekstil dan makanan di Padang, Sumatera Barat. 
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Gambar 6 Skema warna Aceh (format CMYK) 
 
 
Skema warna Medan (format CMYK) 
 
 Skema warna Medan, yang diwakili oleh budaya masyarakat Batak (Tapanuli) (Gambar 7), 
secara umum memiliki warna utama hitam, coklat kemerahan, dan putih. Bagi orang Batak Toba, tiga 
warna ini disebut Tolu Bolit. Beberapa warna lainnya yang kerap muncul pada tekstil dan kuliner 
masyarakat Batak adalah kuning, jingga, hijau, dan biru dengan jumlah cenderung sangat sedikit. 
Ketiga warna utama ini digunakan hampir diseluruh tekstil yang digunakan untuk upacara-upacara di 
masyarakat Batak, dimulai dari kain ulos, namun juga arsitektur. Kain ulos di dalam adat Batak 
diyakini memiliki kekuatan yang mampu melindungi raga.  Warna pada kain ulos memiliki arti 
tersendiri: Putih (kesucian dan kejujuran), Merah (kepahlawanan dan keberanian), Hitam (duka), dan 
Kuning (Kekayaan dan kesuburan). 
 

Tiga warna utama Batak mengandung makna simbolik sesuai dengan kepercayaan Batak Toba 
yang ada di daerah tersebut. Tiga warna ini lebih mengarah pada pemahaman akan aspek religius. 
Hitam sebagai lambang dunia bawah, dunia para syaiton. Merah dan coklat merupakan lambang dunia 
tengah di mana manusia dan alam semesta berada, serta putih merupakan dunia atas untuk para dewa. 
 
 

 
 

Gambar 7 Skema warna Medan (format CMYK) 
 
 
Skema warna Padang (format CMYK) 
 
 Skema warna Padang yang diwakili oleh masyarakat Minangkabau, didominasi oleh warna-
warna cerah seperti merah, emas, hijau, kuning kejinggaan, hitam, merah tua, ungu tua kemerahan dan 
toska. Warna-warna ini selalu menghiasi hampir seluruh tekstil. Hal ini dapat dilihat pada baju 
pengantin dan kain tradisional masyarakan Minangkabau (Gambar 8). 
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Jika membicarakan tentang kain tradisional Minangkabau, pasti akan langsung terbayang kain 
songket yang berkesan ramai dan mewah dengan hiasan benang emas. Pada kain songket ini, 
umumnya menggunakan satu warna dasar yang kemudian dikombinasikan dengan benang emas, 
kombinasi yang dihasilkan memiliki tingkat kekontrasan yang tinggi. Walaupun selalu menjadi warna 
utama dalam masyarakat Minangkabau, karena pengaruh perkembangan zaman, kini cukup banyak 
ditemui kain songket yang menggunakan benang perak. Kemewahan taburan warna emas ini juga 
dapat ditemukan pada pakaian pengantin wanita yang dikenal dengan nama Baju Batabur (Baju 
Bertabur). Taburan emas ini menggambarkan kekayaan alam Minangkabau. 

 
Warna merah menyala yang banyak ditemukan di tekstil tradisional Minangkabau merupakan 

gambaran keberanian dan semangat dari masyarakatnya. Warna kuliner Minangkabau yang cenderung 
didominasi dengan merah dengan rasa yang cenderung pedas juga seolah memperkuat gambaran 
keberanian tadi. Sedangkan warna hitam yang banyak dikenakan oleh pria menggambarkan 
kepemimpinan, sesuai dengan pepatah Minang, ‘Hitam tahan tapo, putiah tahan sasah’ (hitam tahan 
tempa, putih tahan cuci). 

 
Warna hijau yang juga banyak ditemui pada tekstil dan kuliner khas Minangkabau 

menggambarkan kesejukan dalam tatanan kehidupan masyarakatnya yang guyub. Sedangkan 
pengaruh kebiruan pada warna toska merupakan gambaran kedalaman budi pekerti dari masyarakat 
yang menjunjung tinggi adatnya. 
 
 

 
 

Gambar 8 Skema warna Padang (format CMYK) 
 
 
Aplikasi Warna Baru 

 
Pengaplikasian warna-warna daerah Sumatera 1 pada kemasan yang telah dipilih, tidak lagi 

mengikuti pola pemilihan kemasan seperti daerah Jawa. Enam macam kemasan disebar ke tiap daerah 
terpilih untuk dibuatkan kombinasi warna khas daerah masing-masing. 
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Berikut adalah contoh-contoh kemasan dan warna yang terpilih: 
 

 
 

Gambar 9 contoh-contoh kemasan dan warna 
 
 
Berikut adalah perubahan warna kemasan ke warna khas daerah: 
 
Medan 
 

 

Gambar 10 Perubahan Warna Kemasan ke Warna Khas Daerah Medan 
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Aceh Darussalam 
 

 
 

Gambar 11 Perubahan Warna Kemasan 
ke Warna Khas Daerah Aceh  

 
Padang 
 

 
 

Gambar 12 Perubahan Warna Kemasan 
ke Warna Khas Daerah Padang 
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SIMPULAN 
 

 
Sumatera memiliki warna-warna cerah dengan kombinasi warna-warna terang dan emas, 

kecuali Medan yang memiliki warna natural sehubungan dengan keyakinan masyarakatnya terhadap 
kekuatan alam. Dalam lingkaran warna Itten, warna-warna Aceh Darusalam dan Padang berada dalam 
posisi berada dalam kumpulan warna primer dan sekunder, sementara untuk warna kota Medan berada 
dalam nuansa primer ditambah hitam sehingga bernuansa warna-warna gelap. 

 
Mengetahui skema warna tiap daerah di Indonesia pada umumnya dan di Pulau Sumatera pada 

khususnya, dapat membantu para mahasiswa dalam penerapannya ke media-media komunikasi visual 
lainnya selain kemasan, seperti logo, company profile, publishing (buku), dan lain sebagainya. 
Sementara itu untuk masyarakat luas pengguna warna (arsitek, desainer interior, fashion, pelukis), 
skema warna ini dapat menjadi modul warna dasar dalam menciptakan suasana atau mood suatu objek. 
Untuk bidang interior, skema warna daerah dapat membantu desainer interior menciptakan suatu 
suasana daerah tertentu sesuai dengan yang diinginkan pada suatu ruangan, sehingga local content 
dapat dibentuk. Bagi masyarakat luas, skema warna ini bukan hanya sekedar pengetahuan baru bagi 
mereka tapi juga dapat melahirkan cinta akan Indonesia pada umumnya dan cinta daerahnya sendiri 
pada khususnya, sehingga rasa bangga sebagai bagian dari negeri ini dapat dibangun guna pelestarian 
budaya dan pencitraan bangsa. 

 
Pengetahuan yang cukup akan suatu budaya melalui penerapan embian yang sesuai, sebaiknya 

dipahami dan dimiliki oleh pengguna warna dalam usahanya membangun suatu citra local content, 
melalui media-media komunikasi visual. Sehingga pengguna tidak hanya menikmati hasil karya 
pilihannya tetapi juga bangga akan kekayaan warna budaya bangsanya. Sangat diharapkan penelitian 
ini dapat berlanjut ke kota-kota besar lain di Sumatera dan Indonesia yang dapat mewakili daerah-
daerah tertentu, sehingga ciri khas warna-warna dapat dimiliki dari tiap-tiap kebudayaan di Indonesia. 
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